
SKRIPSI 

 

UJI TOKSISITAS AIR LINDI TPA  

(TEMPAT PEMROSESAN AKHIR) PALEMRAYA 

TERHADAP IKAN NILA (Oreochromis niloticus Linnaeus) 

 
 

 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

 Sarjana Sains Pada Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH  

 

HENNY EVARISA 

08041181520003 
 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020



Universitas Sriwijaya 

 

 



 
 

 
 

 



Universitas Sriwijaya 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib 

suatu kaum hingga mereka d mengubah diri 

mereka sendiri”. (QS. Ar-Ra’d:11) 

 

 

 

Ku Persembahkan Karya Tulis Ini Teruntuk: 

 ALLAH SWT 

 Kedua Orang Tua Saya 

 Adik Saya 

 Sahabatku 

 Keluarga Besar Bioers 15 

 Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan  

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Uji 

Toksisitas Air Lindi TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) Palemraya Terhadap Ikan 

Nila (Oreochromis niloticus Linnaeus)”. 

Ucapan terima kasih tidak lupa saya berikan pada kedua orang tua saya dan 

adik saya yang sangat saya sayangi, yang selalu memberi doa, nasihat, dan 

dukungan kepada penulis selama masa perkuliahan di Universitas Sriwijaya. Serta 

tidak lupa saya mengucapkan terimakasih kepada kedua pembimbing saya Drs. 

Agus Purwoko, M.Sc. sebagai Dosen Pembimbing I dan Drs. Erwin Nofyan, M.Si 

selaku Dosen Pembimbing II yang telah sabar memberikan arahan dan masukan 

selama melaksanakan pengerjaan tugas akhir ini serta kesediaan waktunya untuk 

berdiskusi. 

Begitu banyak pihak yang mendukung proses penyelesaian tugas akhir ini. 

Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis juga ingin menyampaikan terima 

kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, M.S.C.E, selaku Rektor Universitas Sriwijaya. 

2. Prof. Ishaq Iskandar, M.Sc selaku Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

3. Dr. Arum Setiawan, M.Si selaku Ketua Jurusan Biologi yang telah 

memberikan arahan dan bimbingan selama penulis menjadi mahasiswa. 

4. Dr. Arum Setiawan, M.Si., Drs. Endri Junaidi, M.Si., dan Dra. Nita 

Aminasih, M.P. yang telah memberikan arahan dan juga bimbingan kepada 

penulis sebagai dosen pembahas. 

5. Dr. Elisa Nurnawati. M.Si. sebagai dosen pembimbing akademik yang telah 

memberikan arahan dan bimbingan akademik selama penulis menjadi 

mahasiswa di Jurusan Biologi. 

6. Seluruh dosen dan staf pengajar Jurusan Biologi yang selalu memberikan 

banyak ilmu yang berharga kepada penulis. 



 

 
 

7. Seluruh staf administrasi Jurusan Biologi yang selalu mengingatkan dan 

membantu urusan administrasi penulis. 

8. Teman-teman Biologi Angkatan 2015 “BIOERS 15” yang selalu 

menyemangati dan membantu setiap proses dalam tugas akhir ini. 

9. Rekan-rekan seperjuangan yang saling membantu, mendukung, dan memberi 

motivasi dalam pengerjaan tugas akhir ini. 

10. Rekan-rekan mahasiswa dan alumni Jurusan Biologi lainnya yang telah 

menyemangati dan memberikan doa untuk penulis. 

11. Serta pihak-pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang 

telah memberi bantuan kepada penulis. 

Akhir kata, penulis berharap tugas akhir ini dapat memberikan manfaat, baik 

bagi masyarakat maupun civitas akademika lainnya yang ingin melanjutkan 

penelitian ini sehingga dapat berkembang dengan baik. 

 

Indralaya,   Juli 2020 

 

 

         Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Universitas Sriwijaya 

 

RINGKASAN 

 
UJI TOKSISITAS AIR LINDI TPA (TEMPAT PEMROSESAN AKHIR) 

PALEMRAYA TERHADAP IKAN NILA (Oreochromis niloticus Linnaeus). 

 

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Juli 2020 

 

Henny Evarisa: dibimbing oleh Drs. Agus Purwoko, M.Sc. dan Drs. Erwin 

Nofyan, M.Si. 

 

LEACHATE TOXICITY TEST AT THE PALEMRAYA FINAL PROCESSING 

SITE TO Oreochromis niloticus 

 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

 

 

RINGKASAN 

 

Lindi merupakan cairan yang dihasilkan dari proses pembusukan sampah di 

tempat pemrosesan akhir (TPA). Lindi memiliki potensi pencemaran terhadap 

tanah, air dan udara, apabila kondisi aliran air lindi dibiarkan mengalir ke 

permukaan tanah maka dapat mencemari lingkungan sekitar termasuk manusia. 

Uji toksisitas dilakukan untuk menentukan tingkat toksisitas air lindi terhadap 

ikan nila dengan LC50. 

Penelitian bertujuan bertujan untuk mencari nilai LC50 air lindi TPA Palemraya. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan mei sampai dengan juli 2019 yang bertempat 

di laboratorium biosistematika jurusan biologi fakultas matematika dan ilmu 

pengetahuan alam, universitas sriwijaya, indralaya. Metode yang digunakan pada 

penelitian adalah metode eksperimental, metode ini digunakan untuk menentukan 

toksisitas air lindi dengan uji LC50 pada berbagai konsentrasi (0%, 10%, 18%, 

25%, 32%, 56% dan 70%) menggunakan hewan uji berupa ikan nila dan diamati 

setiap 24 jam, 48 jam, 72 jam dan 96 jam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada waktu pengamatan 24 jam didapatkan 

nilai LC50 sebesar 55,4%, nilai LC50 48 jam sebesar 45,33%, nilai LC50 72 jam 

sebasar 39,83% dan nilai LC50 96 jam sebesar 33,16%. Selain itu kondisi fisik dari 

ikan nila yang terpapar air lindi menunjukan perubahan warna pada bagian insang 

yang awalnya berwarna merah ketika terpapar air lindi berubah menjadi warna 

pucat. Perubahan lainnya juga ditunjukkan pada bagian tubuhnya yang banyak 

mengandung lendir dan kerontokan sisik pada tubuh ikan nila.  

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah nilai LC50 air lindi pada 

pemaparan 24 jam lebih tinggi daripada nilai LC50 48, 72 dan 96 jam, toksisitas 

air lindi dapat mempengaruhi kondisi fisik (morfologi) ikan nila yaitu pada bagian 

insang, sisik dan mata. 

 

Kata Kunci: Air Lindi, Uji Toksisitas LC50, Ikan Nila 
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Uji Toksisitas Air Lindi TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) Palemraya Terhadap 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus Linnaeus). 

 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University 

of Sriwijaya 

SUMMARY 

 

Leachate is a liquid that is produced from the process of waste spoilage in the 

final provided place (TPA). Leachate has the potential to contaminate soil, water, 

and air, the requirements for leachate water flow are allowed to flow to the surface 

of the ground so that it can pollute the surrounding environment including 

humans. Toxicity tests were carried out to determine the level of leachate toxicity 

to tilapia (Oreochromis niloticus Linn) with LC50. 

The aim of this research is to find the LC50 value of the Palemraya landfill 

leachate. The research was conducted from May to July 2019 at the 

Biosystematics Laboratory of Biology Department, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya. The method used in this 

research is an experimental, this method is used to determine the toxicity of 

leachate water by LC50 test at various concentrations (0%, 10%, 18%, 18%, 32%, 

56%, and 70%) using test animals in the form of tilapia (Oreochromis niloticus 

Linn) and seen every 24 hours, 48 hours, 72 hours and 96 hours. 

The results showed that at 24 hours of observation the LC50 value of 55.4%, the 

LC50 value of 48 hours was 45.33%, the LC50 value of 72 hours was 39.83% and 

the LC50 value of 96 hours was 33.16%. In addition, the physical condition of 

tilapia (Oreochromis niloticus Linn) exposed to leachate water showed a change 

in color on the part of the gills that were originally red when exposed to leachate 

turned to pale. Other changesare also shown on the body of tilapia (Oreochromis 

niloticus Linn)which contains a lot of mucus and scales loss.  

Based on the research results obtained LC50 values of leachate water at 24 hours, 

exposure is higher than LC50 values 48, 72 and 96 hours, leachate water toxicity 

can affect the physical condition (morphology) of tilapia (Oreochromis niloticus 

Linn) in the gills, scales, and eyes. 

 

Keywords: Leachate water, tilapia (Oreochromis niloticus Linn), LC50 Toxicity  

      Test. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sampah merupakan salah satu masalah besar yang terdapat di kota-kota 

besar dan kota kecil, karena peningkatan pertambahan jumlah penduduk 

menyebabkan jumlah sampah yang dihasilkan juga semakin meningkat. Hampir di 

setiap kota yang ada di Indonesia baik kota besar atau kota kecil telah 

menyediakan tempat untuk membuang sampah atau yang disebut dengan Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA).  

Pembentukan air lindi dipengaruhi oleh karakteristik sampah organik dan 

anorganik. Pada musim hujan kuantitas air lindi lebih banyak dibandingkan 

dengan musim kemarau. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi iklim akan 

mempengaruhi kuantitas air lindi yang dihasilkan. Pada daerah dengan curah 

hujan yang tinggi akan membentuk kuantitas air lindi yang lebih banyak, 

walaupun konsentrasi kontaminannya akan lebih sedikit daripada di daerah yang 

curah hujannya rendah. 

Sampel air lindi yang akan digunakan untuk penelitian diambil dari tempat 

pemrosesan akhir (TPA) yang berada di Desa Palemraya Kabupaten Ogan Ilir, 

yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan terutama pencemaran tanah dan 

air. Dampak negatif yang ditimbulkan TPA Palemraya yaitu adanya air lindi yang 

dihasilkan dari proses dekomposisi sampah. Air lindi merupakan cairan yang 

dihasilkan dari tumpukan sampah yang terkena air hujan atau air yang terkandung 

dalam sampah tersebut. 

Masuknya air hujan ke dalam timbunan sampah dapat menghanyutkan dan 

melarutkan komponen-komponen sampah yang telah terdekomposisi air tanah 

dangkal (air permukaan) badan air lainnya di sekitar TPA. Pencemaran air lindi 

yang disebabkan oleh sampah akibat air hujan mencuci sampah yang telah busuk 

dan kotoran yang ada di TPA (Arbain et al., 2008). 
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Pencemaran tanah dapat terjadi karena adanya bahan kimia yang masuk ke 

dalam tanah seperti pestisida, pupuk, logam berat (cadmium dan timbal), limbah 

domestik (detergen dan plastik bekas yang berasal dari botol dan gelas air 

mineral), sisa cat, limbah oli dari kendaraan bermotor, bahan bangunan bekas dan 

limbah domestik yang dibuang sembarangan (Sembel, 2015). 

Hewan uji yang akan digunakan untuk uji toksisitas adalah ikan nila 

(Oreochromis niloticus) karena ikan nila mudah diperoleh, memiliki nilai 

ekonomis dan biasanya lebih sensitif terhadap perubahan lingkungan. Ukuran ikan 

nila yang digunakan sebagai hewan uji berkisar antara 4-6 cm sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan oleh UESPA (United States Environmental 

Protection Agency). 

Uji toksisitas merupakan suatu cara yang cukup representatif untuk 

mengestimasi besarnya bahaya yang ditimbulkan dari substansi bahan buangan. 

Uji toksisitas.Parameter yang diukur berupa kematian hewan uji yang hasilnya 

dinyatakan sebagai konsentrasi yang menyebabkan 50% kematian hewan uji 

(LC50) dalam rentan waktu yang relatif pendek. 

Lethal concentration (LC50) merupakan konsentrasi bahan dalam air yang 

diperkirakan menyebabkan 50% dari populasi organisme yang diuji 

kematiannya.Parameter LC50sering digunakan jika suatu organisme dipaparkan 

terhadap konsentrasi bahan tertentu dalam air atau udara yang dosisnya tidak 

diketahui (Haz, 2017). 

Uji toksisitas air lindi nilai LC50 24-72 jam lebih besar dari nilai LC50 96 

jam yang diberi perlakuan PAC (Poly Aluminium Chloride) maupun yang tidak di 

beri perlakuan PAC (Poly Aluminium Chloride) (Astuti et al., 2010). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin lama waktu pemaparan air lindi dengan ikan nila 

merah maka jumlah rata-rata kematian ikan akan meningkat pada konsentrasi air 

lindi rendah. Hal ini juga diduga daya tahan ikan uji semakin lama semakin 

menurun, sehingga pada konsentrasi air lindi rendah dapat mematikan ikan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Air lindi dari timbunan sampah banyak mengandung unsur organik dan 

mikroorganisme. Dua komponen tersebut merupakan toksik bagi organisme 
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yang lebih besar seperti ikan bahkan manusia. Air lindi tersebut perlu dilakukan 

pengukuran dengan uji LC50, dengan dilakukannya uji LC50 juga dapat 

menjelaskan tingkat efektivitas kolam penampungan air lindi yang telah tersedia 

walaupun kolam tersebut sudah tidak digunakan lagi. Salah satu caranya dengan 

melakukan uji LC50 terhadap air lindi untuk mengetahui dampak toksisitas yang 

dapat mematikan 50 persen hewan uji (ikan nila).  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian yaitu: 

1. Menentukan nilai LC50 air lindi TPA Palemraya setelah didedahkan pada 

ikan nila selama 24 jam, 48, 72 dan 96 jam. 

2. Mengamati pengaruh toksisitas air lindi terhadap morfologi ikan nila yaitu 

organ insang dan sisik setelah didedahkan selama 24 jam, 48, 72 dan 96 jam. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian dapat memberikan informasi kepada pengelola TPA 

Palemraya dan penduduk yang ada di sekitar TPA Palemraya mengenai kadar 

toksisitas air lindi dalam penentuan LC50, berdasarkan dari pengujian baku mutu 

lingkungan yang dapat mengganggu biota perairan yaitu ikan nila.
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